BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari seluruh kegiatan PTK di SMA 17 Agustus 1945 Surabaya
dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe NHT yang
dilaksanakan dalam tiga siklus. Penggunaan tipe NHT dapat meningkatkan
partisipas dan prestasi siswa dalam proses pembelgjaran fiska. Hal ini
diperoleh berdasarkan tabel penilian keaktifan siswa untuk berpartisipasi
dalam kegiatan belgjar mengajar dan nilai terkhir siswa pada siklus ke tiga.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pada siklus I, nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah 64,53.
Siswa yang memenuhi SKM > 70 yaitu sebanyak 17 siswa dan
yang belum memenuhi sebanyak 19 siswa. Dan persentase
keaktifan siswa adalah 47%.

2. Pada siklus Il, nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah 66,78.
Siswa yang memenuhi SKM > 70 yaitu sebanyak 17 siswa dan
yang belum memenuhi sebanyak 19 siswa. Dan persentase
keaktifan siswa adalah 60%.

3. Sikluslll, nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah 72,39. Siswa

yang memenuhi SKM > 70 yaitu sebanyak 26 siswa dan yang
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belum memenuhi sebanyak 10 siswa atau sebanyak 72,22%. Dan
persentase keaktifan siswa adalah 70%.

4. Pemanfaatan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X-5 SMA 17 Agustus 1945

Surabaya.

5.2 Saran
Dari pengalaman yang diperoleh selama melakukan penelitian di

SMA 17 Agustus 1945 Surabaya, dapat disampaikan saran-saran sebagai

berikut :

a.  Sebelum melaksanakan PTK, sebaiknya benar-benar menyiapkan
segala apa yang diperlukan, sehingga saat waktu penelitian dimulai
sudah tidak bingung. Terutama masalah yang dihadapi kelas yang
akan diteliti.

b. Diperlukan dokumentasi kegiatan belgjar mengajar yang baik,

terutama untuk keperluan refleksi.
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